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Abstrack. This study aims to determine how the use of traditional markets as a learning 

resources in Economics in Senior High School and how to design Student Worksheet. 

This study uses a qualitative research method with four steps of data analysis, namely 

data collection, data reduction, data display and conclusion and verification of data. The 

subject of this research is aimed at managers, trades and buyers at the Cilimus Traditional 

Market as research objects. The results showed that economic activities in the Cilimus 

Traditional Market which can be used as a learning resource in Economics in the chapter 

material on Equilibrium and Market Structure are: 1) Merchandise distribution activities, 

2) merchandise storage, 3) presentation of merchandise, and 4) sale and purchase 

transactions. This traditional market-based student worksheet is feasible to be developed 

after validating with the result of 3,86 which shows relevance/good. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan pasar 

tradisional sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Ekonomi di SMA dan bagaimana 

cara desain bahan ajar LKS. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan  empat langkah analisa data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Subjek penelitian ini ditujukan kepada 

pengelola, pedagang dan pembeli di Pasar Tradisional Cilimus sebagai objek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan kegiatan ekonomi di Pasar Tradisional Cilimus yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Ekonomi pada materi bab 

Keseimbangan dan Struktur Pasar yaitu: 1) Kegiatan distribusi barang dagangan, 2) 

Penyimpanan barang dagangan, 3) Penyajian barang dagangan, dan 4) Transaksi jual beli. 

Bahan ajar LKS berbasis pasar tradisional ini layak untuk dikembangkan setelah 

melakukan validasi dengan hasil 3,86 yang menunjukan relevan/baik. 

 

Kata Kunci: Pasar Tradisional; Sumber Belajar; Lembar Kerja Siswa 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang terpenting 

dalam membentuk kepribadian berpikir melalui 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan 

wawasan akan memperoleh ilmu pengetahuan 

untuk kebutuhan hidupnya dengan tujuan 

menjadi insan manusia yang berkualitas. 

Pendidikan yang berkualitas menjadi jalan 

lahirnya sumber daya manusia yang berkualitas 

(Rahmatullah, Inanna, Rakib, et al., 2020). 

Pendidikan akan terus dibutuhkan sejalan dengan 

kebutuhan manusia dalam menjalankan aktivitas 

dalam segala kehidupan, dari pendidikanlah ilmu 

akan diperoleh, dengan pendidikan juga derajat 

manusia akan berkembang ke arah yang lebih 

baik. Hal ini dapat dimaknai bawah proses 

Pendidikan merupakan salah satu investasi untuk 

kemajuan bangsa (Yulianti, 2019).  
Pembelajaran merupakan proses 

kegiatan belajar mengajar yang juga berperan 

dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Dari proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah 

kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan 

dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. 

Antara dua komponen tersebut harus terjalin 

interaksi yang saling menunjang agar hasil 
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belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 

Peran guru yang inovatif dibutuhkan sebagai 

fasilitator agar dapat membantu siswa 

mengembangkan potensinya untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman baru selama 

proses belajar mengajar (Ramli, Rahmatullah, 

Inanna, & Dangnga, 2018) 

Siswa membutuhkan belajar dengan 

lingkungannya sebagai tempat bagaimana 

seseorang itu bertindak untuk mempertahankan 

kehidupannya. Pendidikan dapat membawa 

perubahan pada diri siswa dalam lingkungan dan 

masyarakat, sehingga menjadi solusi bagi 

berbagai problema kehidupan yang akan 

dihadapi siswa dimasa yang akan datang 

(Rahmatullah, Inanna, & Ampa, 2020). Dengan 

demikian, belajar tidak selalu harus di sekolah, 

lingkungan sekitar pun bisa dijadikan tempat 

belajar. Termasuk juga pasar bisa dijadikan 

sumber belajar yang berkaitan dengan 

pembelajaran ekonomi di SMA. 

Lukman (2007:13) mengatakan bahwa 

pasar adalah pertemuan antara para pembeli dan 

penjual (konsumen dan produsen) untuk suatu 

keinginan menentukan kondisi bagi pertukaran 

sumber daya (barang dan jasa) atau dengan kata 

lain merupakan pertemuan transaksi antara 

permintaan dan penawaran yang tidak dibatasi 

oleh ruang, waktu dan tempat. 

Aktivitas yang terjadi di Pasar Tradisional 

dapat digunakan sebagai sumber belajar 

ekonomi mulai dari bentuk jual beli, seperti 

tukar menukar barang dengan uang, aktivitas 

kegiatan masyarakat di pasar, barang-barang apa 

saja yang diperjualbelikan, keadaan pasar setiap 

harinya serta keamanan dan ketertiban pasar. 

Pasar dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar alternatif selain buku paket sehingga 

pembelajaran akan mejadi kontekstual. Menurut 

Abdul Majid (2011:170) sumber belajar adalah 

informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

bentuk media (cetakan, video, perangkat lunak 

atau kombinasi dari berbagai format) yang dapat 

membantu siswa dalam belajar sebagai 

perwujudan kurikulum. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, siswa tidak hanya sebatas 

mencermati dan mendengarkan apa yang 

diterangkan oleh guru. Siswa juga membutuhkan 

sumber belajar lain untuk menggali ilmu agar 

pemahamannya lebih luas sehingga 

kemampuannya dapat dioptimalkan.  

Sumber belajar menurut AECT  2004 

menyatakan bahwa teknologi pendidikan adalah 

studi dan praktek etis dalam upaya memfasilitasi 

pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan 

cara menciptakan, menggunakan atau 

memanfaatkan, dan mengelola proses dan 

sumber-sumber teknologi yang tepat. Tujuan 

utamanya untuk memfasilitasi pembelajaran agar 

efektif, efisien, menarik dan meningkatkan 

kinerja. 

Buku paket yang digunakan di SMA 

Negeri 1 Cilimus hanya menyajikan materi dan 

soal-soal pilihan ganda serta essay yang belum 

berbasis lingkungan. Oleh karena itu siswa 

diharapkan memiliki buku pegangan yang dapat 

mengeksplorasi pengetahuan siswa yang 

didukung oleh sumber belajar dari lingkungan 

yang ada disekitarnya. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut 

Prastowo (2011:208) yaitu bahan ajar yang 

terdiri dari beberapa materi, sehingga siswa 

diharapkan dapat mempelajari materi tersebut 

secara mandiri. Kisiel (Mustofa, dkk, 2013:116) 

mengatakan bahwa LKS dapat berperan sebagai 

scaffolding (rangka) yang digunakan untuk 

membantu kegiatan pembelajaran di lingkungan 

luar kelas (lingkungan nonformal) dengan cara 

menentukan penugasan pada objek yang spesifik 

sehingga siswa dapat fokus pada materi yang 

sedang dipelajari dan tujuan belajar pun dapat 

tercapai. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

maka fokus dari artikel ini terkait dengan 

bagaimana pemanfaatan pasar sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran ekonomi dan 

bagaimana desain LKS berbasis lingkungan 

untuk mata pelajaran ekonomi. 

Menurut Pasal 1 ayat 2 Perpres No. 112 

tahun 2007; Polanyi (Brata, 2016:4); Fitria Sari 

(Rita, dkk, 2005:36) pasar tradisional adalah 

tempat bertemunya penjual dan pembeli dimana 

pasar tradisional dibangun dan dikelola oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan 

badan usaha milik negara serta badan usaha 

milik daerah. 

Dalam pasar terdapat aliran barang dan 

uang dimana hal ini membentuk terjadinya 

pasar, baik pasar barang konsumsi maupun pasar 

barang produksi, menurut Suparmoko (Hidayat 

2014:12) Emy Lestary (2017:11) peranan pasar 

yaitu dapat berfungsi sebagai sarana distribusi, 

sebagai alat pembentuk nilai atau harga barang 

serta sebagai tempat untuk mendistribusikan 

produk. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, siswa tidak hanya sebatas 

mencermati dan mendengarkan apa yang 

diterangkan oleh guru. Siswa juga membutuhkan 
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sumber belajar lain untuk menggali ilmu agar 

pemahamannya lebih luas sehingga 

kemampuannya dapat dioptimalkan. 

Sumber belajar menurut AECT 2004 

Hamdani (2011:118); Warsita (Merida, dkk, 

2016:1218) sumber belajar yang dimaksud 

adalah sumber belajar yang berupa media, media 

bisa berbentuk cetak, video, narasumber, 

lingkungan sekitar dan sebagainya yang pada 

dasarnya sumber belajar seperti ini untuk 

pengembangan proses belajar mengajar supaya 

lebih efektif sehingga siswa akan lebih dekat 

dengan lingkungannya dan pengetahuan akan 

sebuah ilmu lebih mudah dipahami dan dapat 

diserap yang nantinya menjadi hal yang baik 

untuk pembelajaran kedepannya. 

Suatu kegiatan belajar mengajar akan 

lebih efektif dan efisien dalam usaha pencapaian 

instruksional, jika melibatkan komponen sumber 

belajar secara terencana. Sebab, sumber belajar 

sebagai komponen penting dan sangat besar 

manfaatnya. Menurut Reigeluth (Ramli, 

2012:222); Alvin Hidayat (2014:15) manfaat 

sumber belajar diantaranya dapat member 

informasi yang akurat dan terbaru, dapat 

membantu memecahkan masalah pendidikan 

(instruksional) baik dalam lingkup mikro 

maupun makro, dapat memberi motivasi yang 

positif, apabila di atur dan direncanakan 

pemanfaatannya secara tepat dan dapat 

merangsang untuk berfikir, bersikap dan 

berkembang lebih lanjut. 

Sumber belajar memiliki peran yang 

sangat penting dengan hubungannya dalam 

menyusun bahan ajar. Bahan ajar disusun 

menggunakan bahan-bahan dari berbagai macam 

sumber. Menurut Andi Prastowo (2012:17) ; 

(Majid 2008:174) ; Depdiknas (2006:4) bahan 

ajar adalah seperangkat mater pelajaran yang 

dapat membantu tercapainya tujuan kurikulum 

yang disusun secara sistematis dan utuh 

sehingga tercipta linkungan belajar yang 

menyenangkan, memudahkan siswa belajar dan 

guru dalam mengajar. 

Bahan ajar memiliki berbagai jenis dan 

bentuk. Beberapa menjadi criteria dalam 

membuat klasifikasi tersebut. Bentuk bahan ajar 

menurut Andi Prastowo (2014:40-43); Rowntree 

(Belawati, dkk, 2003:42) bahwasanya bahan ajar 

beragam bentuknya. Ada bahan ajar cetak, bahan 

ajar audio yang dapat didengar serta bahan 

audiovisual yaitu bahan ajar yang dapat dilihat 

dan didengar. 

LKS pada umumnya dibeli dan bukan 

dibuat sendiri oleh guru. Padahal, LKS 

sebenarnya bisa dibuat sendiri oleh guru 

sehingga LKS dapat lebih menarik serta lebih 

kontekstual dengan situasi dan kondisi sekolah 

ataupun lingkungan sosial budaya peserta didik. 

Menurut Belawati, dkk, (Prastowo, 

2015:2014) ; Pedoman Umum Pengembangan 

Bahan Ajar (Diknas, 2004) ; Abdul Majid 

(2011:176) LKS yaitu lembaran yang berisi 

tugas-tugas guru kepada siswa yang disesuaikan 

dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai sehingga dapat 

mempermudah siswa dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Berbicara mengenai pentingnya LKS bagi 

kegiatan pembelajaran, maka kita tidak bisa 

lepas dari pengkajian tentang fungsi, tujuan dan 

kegunaan LKS itu sendiri. Dapat kita ketahui 

bahwa LKS memiliki setidaknya beberapa 

fungsi. Menurut Andi Prastowo (2014:205); 

Wijayanti (Ernawati 2017:5) fungsi LKS yaitu 

LKS dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran karena dapat meminimalkan peran 

guru dalam menjelaskan materi yang diajarkan. 

Selain fungsi, adapula tujuan dalam 

penyusunan LKS. Menurut Prastowo 

(2012:206); Arsyad (Afifah 2014:3) tujuan dari 

penyusunan LKS yaitu LKS dapat 

mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang disampaikan, melatih kemandirian 

peserta didik serta dapat memberikan 

pengalaman kepada peserta didik tentang peserta 

yang ada di lingkungan mereka. 

Dalam pembuatan Lembar Kegiatan 

Siswa atau disebut dengan LKS setidaknya harus 

memuat beberapa struktur. Menurut Andi 

Prastowo (2012:207); Ernawati (2017:5) struktur 

LKS meliputi judul, petunjuk umum, materi 

pokok, tugas serta penilaian. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini akan dilakukan yaitu dengan 

studi dokumentasi serta observasi pada situs 

yang akan diteliti yaitu pasar dan wawancara 

kepada pengelola, pedagang dan pembeli serta 

juga penelitian ini akan mengumpulkan data dari 

sumber-sumber dokumen berupa kurikulum. 

Teknik analisis data dari hasil yang 

didapatkan saat di pasar menggunakan teknik 

dari Miles dan Huberman dimana tekniknya 

mempunyai empat langkah, yaitu pengumpulan 

data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) serta 
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penarikan kesimpulan dan verifikasi data (data 

conclusion and verifying). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertama, pengumpulan data. 

Pengumpulan data penelitian dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Observasi dan 

wawancara dilakukan di pasar tradisional 

Cilimus dengan subjeknya yaitu pedagang, 

pembeli, dan distributor. Dengan instrumen 

menggunakan kamera dan perekam suara 

untuk mengambil data wawancara. 

Sedangkan studi dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data untuk 

menghasilkan bahan ajar LKS. 

Kedua, reduksi data. Kegiatan reduksi 

data dilakukan terus menerus selagi masih 

melakukan pengumpulan karena reduksi 

data adalah meringkas data yang telah 

didapatkan hasil wawancara dan observasi. 

Produk yang dihasilkan dari reduksi data 

adalah ringkasan hasil pengumpulan data. 

Ketiga, penyajian data. Langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data yang 

telah di reduksi ke dalam bentuk narasi, 

bagan dan sebagainya yang bisa 

menghasilkan kesimpulan selanjutnya. 

Keempat, kesimpulan data. Kegiatan 

ini adalah langkah terakhir setelah ketiga 

langkah sudah dilakukan dan hasilnya 

berupa kesimpulan atas penelitian di pasar 

tradisional Cilimus berbentuk narasi tentang 

menjelaskan secara detail hasil penelitian. 

Kesimpulan tersebut juga harus diverifikasi, 

kegiatan ini pemikiran singkat peneliti untuk 

meninjau kembali hasil catatan penelitian di 

lapangan. 

Penelitian ini dilakukan secara 

langsung di pasar tradisional Cilimus. 

Penelitian ini merujuk kepada mata 

pelajaran ekonomi dengan materi bab 

keseimbangan dan struktur pasar. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan melakukan observasi, studi 

dokumentasi dan wawancara kepada 

pedagang dan pembeli di pasar tradisional 

Cilimus. Data yang sudah terkumpul dapat 

diuraikan sebagai berikut. 
1. Kegiatan Ekonomi Di Pasar Tradisional 

Cilimus Yang Dapat Dimanfaatkan 

Sebagai Sumber Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi SMA Kelas X 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang kegiatan ekonomi di pasar 

tradisional Cilimus, maka ditemukan beberapa 

kegiatan ekonomi yang dapat dimanfaatkan dan 

dapat dijadikan bahan ajar pembelajaran 

ekonomi tentang mata pelajaran ekonomi tingkat 

SMA kelas X semester 1. 

Pertama, kegiatan distribusi barang 

dagangan. Berdasarkan kegiatan ekonomi di 

pasar tradisional Cilimus terdapat tiga macam 

cara untuk memperoleh barang dagangan yaitu 

dengan cara pengiriman oleh distributor serta 

dengan cara memperoduksi sendiri. 

Kedua, penyimpanan barang dagangan. 

Berdasarkan kegiatan ekonomi di pasar 

tradisional Cilimus terdapat tiga macam 

penyimpanan barang dagangan yang dilakukan 

oleh pedagang yaitu dengan cara disimpan di 

gudang, disimpan di lemari dalam kios serta 

dibawa pualng kembali ke rumah. 

Ketiga, penyajian barang dagangan. 

Berdasarkan kegiatan ekonomi yang ada di pasar 

tradisional Cilimus ada beberapa cara pedagang 

untuk menyajikan barang dagangannya yang 

sesuai dengan barang dagangan yang di jualnya. 

Seperti daging-dagingan yang menggunakan 

meja los-losan yang panjang, untuk barang 

dagangan sembako seperti beras yang 

menggunakan kotak-kotak terbuka, adapula 

barang logam seperti cincin, kalung dan gelang 

yang menggunakan etalase kaca transparan. 

Keempat, transaksi jual beli. Berdasarkan 

kegiatan ekonomi di pasar tradisional Cilimus, 

proses transaksi jual beli ada beberapa macam 

yaitu transaksi antara pedagang dengan 

distributor serta transaksi antara pedagang dan 

pembeli. 

2. Desain Bahan Ajar LKS Berbasis 

Lingkungan Hasil Studi Kasus Di Pasar 

Tradisional Cilimus 

a. Judul/Cover 

Judul yaitu dimana judul ini ditentukan 

dari kompetensi-kompetensi dasar yang 

akan dicapai dalam pembelajaran atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam 

kurikulum,  

b. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti adalah tingkat 

kemampuan untuk mencapai standar 
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kompetensi lulusan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik pada setiap tingkat, 

kelas ataupun program. 

c. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah kemampuan 

utuk mencapai kompetensi inti yang harus 

diperoleh oleh peserta didik melalui 

pembelajaran. 

d. Peta Konsep 

Peta konsep merupakan gambaran bagan 

yang menunjukan materi apa saja yang 

akan dicapai oleh peserta didik. 

 

e. Materi Pokok 

Materi pokok dalam LKS ini adalah hasil 

ringkasan dari penelitian yang sudah 

dilakukan di pasar tradisional Cilimus 

yang kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan kompetensi dasar yang ada. 

f. Tugas dan Langkah Kerja 

Tugas di dalam bahan ajar LKS yang telah 

dibuat disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai atau 

tujuan kompetensi dasar. 

Menurut Sanjaya (2014:255) 

pembelajaran kontekstual adalah suatu 

strategi pembelajaran yanng menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi, artinya proses 

pembelajran lebih menekankan pada proses 

pengalaman langsung. Lebih lengkap lagi 

Majid (2014:228) menyatakan pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu proses 

pembelajaran yang holistik dan bertujuan 

untuk memotivasi siswa memahami suatu 

makna materi pembelajaran dengan 

mengaitkan materi tersebut dengan 

kehidupan siswa sehari-hari. Pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara konsep yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bagian dari anggota keluarga 

maupun masyarakat (Shoimin. 2014: 41). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pemanfaatan pasar sebagai sumber belajar pada 

mata pelajaran ekonomi kelas X maka dapat 

disimpulkan bahwasanya : 

1. Kegiatan ekonomi di pasar tradisional 

Cilimus yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran Ekonomi 

materi pada bab Keseimbangan dan Struktur 

Pasar yaitu: 1) Kegiatan distribusi barang 

dagangan, 2) Penyimpanan barang dagangan, 

3) Penyajian barang dagangan, dan 4) 

Transaksi jual beli. 

2. Desain bahan ajar LKS berbasis lingkungan 

hasil studi kasus di pasar tradisional Cilimus 

yaitu: 1) Judul/Cover, 2) Kompetensi Inti 

yang merujuk pada kurikulum 2013, 3) 

Kompetensi Dasar yaitu kemampuan untuk 

mencapai Kompetensi Inti, 4) Peta Konsep, 

5) Materi Pokok, dan 6) Tugas dan Langkah  

Kerja. Desain bahan ajar LKS ini layak untuk 

dikembangkan dengan beberapa saran setelah 

melakukan validasi kepada ahli materi dan 

ahli media. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat 

peneliti dari hasil penelitian maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 

Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan 

untuk menggunakan sumber belajar lain 

selain dengan menggunakan buku paket 

untuk proses pembelajaran yang efektif 

dengan memanfaatkan sumber belajar yang 

ada di lingkungan sekitarnya. 

2. Bagi pihak Sekolah 

Pihak sekolah merupakan pihak yang 

bertanggung jawab penuh terhadap 

keberhasilan belajar siswa dan diharapkan 

dapat mendukung untuk menerapkan sumber 

belajar lain secara optimal. 

3. Bagi peneliti lain 

Untuk peneliti lain disarankan dapat 

menindak lanjuti penelitian ini dalam hal 

memanfaatkan sumber belajar pasar ataupun 

sumber belajar lain yang dapat membantu 

dalam pembelajaran Ekonomi. 
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